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ABSTRAK 

 

Aktivitas Antioksidan Benalu Dendrophthoe pentandra L. Pada 

Dua Varietas Pohon Mangga di Caturtunggal, Sleman, 

Yogyakarta 

 
YOHANA ELSA NATHANIA 

 
Mangifera indica (mangga) merupakan tumbuhan dengan varietas yang 

tinggi, namun tingkat produktivitas buahnya rendah akibat adanya serangan benalu. 

Salah satunya adalah Dendrophthoe pentandra. Kandungan metabolit sekunder 

pada benalu telah dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional maupun herbal, salah 

satunya sebagai antioksidan. Namun informasi mengenai faktor yang 

mempengaruhi produksi metabolit sekunder pada benalu masih terbatas. Penelitian 

ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh varietas inang dan parameter 

lingkungan terhadap total fenol dan IC50 pada benalu D. pentandra. Varietas 

mangga yang digunakan adalah mangga madu dan harumanis. Ekstrak daun benalu 

dari kedua varietas mangga diperoleh melalui maserasi menggunakan metanol. 

Setelah itu dilakukan uji kualitatif meliputi skrining fitokimia dan KLT.  Selain itu, 

juga dilakukan pengukuran kadar total fenolik, aktivitas antioksidan dan kuersetin 

menggunakan HPLC. Rendemen ekstrak benalu yang diperoleh sebesar 18,25% 

pada mangga madu dan 21,65% pada mangga harumanis. Steroid, alkaloid, 

saponin, tannin dan flavonoid terdeteksi pada kedua ekstrak benalu dari masing-

masing varietas. Kadar kuersetin pada daun benalu dari mangga madu (257,917 

ppm) lebih tinggi dibandingkan benalu mangga harumanis (95,781 ppm). Nilai ini 

sebanding dengan kandungan fenolik dan aktivitas antioksidannya. Benalu mangga 

madu memiliki kadar total fenolik sebesar 399,193 mg GAE/g dengan IC50 37,09 

ppm, yang tergolong sebagai antioksidan sangat kuat. Hal ini dapat dipengaruhi 

oleh kondisi cekaman pada inangnya. Jumlah benalu yang lebih banyak pada 

mangga madu mengakibatkan tingginya produksi senyawa senyawa fenolik. 

Berdasarkan uji statistik, faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, dan pH tanah 

maupun udara tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kandungan 

fenolik pada benalu mangga madu dan harumanis.  

Kata kunci: Antioksidan, Benalu, Dendrophthoe pentandra 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

Antioxidant Activity of Mistletoe Dendrophthoe pentandra L. on 

Two Varieties of Mango at Caturtunggal, Sleman, Yogyakarta 

 
YOHANA ELSA NATHANIA 

 
Mangifera indica (mangga) is a plant with high variety but low level of fruit 

productivity due to the existence of mistletoe. One of the mistletoes is Dendrophthoe 

pentandra. Secondary metabolites of D. pentandra has been used in traditional and 

herbal remedy, such as an antioxidant. However, the information about the factors 

which influence its production of secondary metabolites is still limited. The purpose 

of this study is to understand the effect of host variety and environmental parameter 

on the total phenolic compound and antioxidant activity of D. pentandra. Variety 

of mangoes in this study were madu and harumanis. The extract of D. pentandra 

leaves from two host were obtained from maceration using methanol as solvent. 

Then, qualitative assay was performed, such as phytochemical screening and TLC. 

Moreover, the measurement of total phenolic compound, antioxidant activity and 

quercetin were done using HPLC. The yield of mistletoe extract was 18,25% for 

mango var. madu as host and 21,65% for mango var. harumanis. Steroid, alkaloid, 

saponin, tannin and flavonoid were detected in each extract from each variety of 

mangoes. D. pentadra from mango var. madu contained higher quercetin (257,917 

ppm) than from mango var.harumanis (95,781 ppm). This result was equal to total 

phenolic compound and antioxidant activity. The total phenolic compound of D. 

pentandra from mango var.madu was 399,193 mg GAE/g wit IC50 37,09 ppm, 

which can be classified as very strong antioxidant. This can be influenced by the 

stress condition on the host. The higher number of parasite in mango var. madu 

resulted in high production of phenolic compounds. Based on statistical tests, 

environmental factors such as temperature, humidity, and pH of the soil and air did 

not have a significant effect on the phenolic content of the parasite in mango var. 

madu and var. harumanis. 

 

Keywords: Antioxidant, Dendrophthoe pentandra, Mistletoe 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Mangga atau Mangifera indica merupakan tumbuhan tingkat tinggi yang 

tersebar di wilayah Indonesia dan merupakan komoditas unggulan dalam tanaman 

hortikultura (Widjaja, 2014). Pohon mangga memiliki nilai ekonomis dan manfaat 

yang tinggi sehingga pohon mangga dibudidayakan masyarakat di lahan atau 

pekarangan rumah (Fitmawati et al., 2017). Buah mangga dengan berbagai macam 

varietas dikonsumsi oleh masyarakat dikarenakan daging buahnya yang sedap dan 

memiliki banyak nutrisi bagi tubuh. Buah mangga termasuk salah satu buah yang 

kaya akan vitamin C (Maldonado et al., 2019). Buah mangga dapat dimanfaatkan 

secara farmakologi sebagai antioksidan dan antidiabetes karena mengandung 

senyawa polifenol dan flavonoid termasuk kuersetin dan mangiferin (Putri et al., 

2017). 

Varietas mangga yang cukup tinggi tidak sebanding dengan tingkat 

produktivitas buahnya. Hal ini mengakibatkan produktivitas mangga di Indonesia 

tidak memenuhi pasar global dunia. Menurut data FAO pada tahun 2018, produksi 

mangga di Indonesia hanya 5% yang berhasil diekspor. Salah satu faktor yang 

menyebabkan tingkat produktivitas mangga terganggu yaitu serangan gulma berupa 

benalu. Benalu yang tumbuh pada pohon mangga dapat mengakibatkan gangguan 

pada proses generatif maupun vegetatif sehingga menurunkan tingkat produksi 

buah mangga (Sandika, 2017). 

Benalu merupakan tumbuhan semiparasit yang menyerap nutrisi dari 

tanaman inangnya. Benalu Dendrophthoe pentandra L. merupakan spesies benalu 

dari family Loranthaceae dengan tingkat persebaran yang tinggi. Benalu dapat 

tumbuh pada banyak spesies inang seperti Spondias dulcis, Annona squamosal, 

Camelia sinensis dan Mangifera indica (Valkenburg, 2003). Benalu dapat 

memberikan efek farmakologi karena memiliki senyawa metabolit sekunder seperti 

flavonoid dan fenol. Pada beberapa daerah di Indonesia, benalu telah dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional untuk beberapa penyakit seperti batuk, diabetes, hipertensi, 
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kanker dan infeksi kulit (Fitrilia et al., 2015). Di beberapa wilayah Eropa, benalu 

telah dimanfaatkan sebagai obat herbal dalam penanganan penyakit ginjal, epilepsi 

dan infertility (Szurpnicka et al., 2020).   

Senyawa aktif pada benalu D. pentandra yaitu kuersetin dan kuersetin 3-0-

rhamnoside (Dewi et al., 2019). Kuersetin merupakan senyawa flavonoid turunan 

polifenol yang memiliki sifat antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang 

berperan dalam menangkal radikal bebas dengan cara menghambat proses oksidasi 

(Atta, 2017). Beberapa penelitian telah melakukan kajian mengenai total fenol pada 

benalu dan pemafaatan benalu sebagai antioksidan pada berbagai jenis spesies 

inang. Keberagaman metabolit sekunder pada benalu diketahui bergantung pada 

inangnya. Penelitian Yismairai et al. (2019), menyatakan bahwa adanya perbedaan 

aktivitas antioksidan pada benalu D. pentandra yang tumbuh di inang M. indica, S. 

burahol dan B. purpurea yaitu 21,5; 10,33 dan 15,3 µg/mL.  

Penelitian yang mengkaji tentang pengaruh varietas pada spesies inang yang 

sama terhadap aktivitas antioksidan dan total fenol serta pengaruh faktor 

lingkungan masih terbatas dan juga kajian mengenai benalu mangga masih sedikit 

dilakukan. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh 

perbedaan varietas pada spesies inang M. indica yaitu var. harumanis dan var. madu 

serta melihat pengaruh faktor lingkungan terhadap total fenol dan aktivitas 

antioksidan pada benalu D. pentandra. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Apakah ada perbedaan konsentrasi kuersetin dari ekstrak metanol benalu 

mangga (D. pentandra) dari dua varietas mangga harumanis dan madu? 

1.2.2. Apakah ada perbedaan aktivitas antioksidan (IC50) dan total fenol benalu 

mangga (D. pentandra) dari dua varietas mangga harumanis dan madu di 

Caturtunggal, Sleman, Yogyakarta? 

1.2.3. Apakah ada pengaruh parameter lingkungan suhu tanah, kelembaban tanah 

dan pH tanah terhadap kadar IC50 dan total fenol ekstrak benalu mangga 

harumanis dan madu? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Memperoleh dan menganalisis konsentrasi metabolit sekunder kuersetin 

dari ekstrak metanol benalu mangga dari hasil kromatogram HPLC pada 

varietas mangga yang berbeda 

1.3.2. Menganalisis data aktivitas antioksidan (IC50) dan total fenol benalu 

mangga dari varietas mangga yang berbeda  

1.3.3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh parameter suhu suhu tanah, 

kelembaban tanah dan pH tanah terhadap kadar IC50 dan total fenol ekstrak 

benalu mangga harumanis dan madu 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

konsentrasi senyawa metabolit sekunder kuersetin yang terkandung dalam benalu 

mangga dan juga memberikan informasi mengenai aktivitas antioksidan (IC50) yang 

ada pada benalu mangga pada varietas inang yang berbeda. 

1.4.2. Manfaat terapan 

1. Data profil metabolit sekunder kuersetin benalu mangga dapat digunakan 

sebagai acuan atau dasar untuk melakukan kajian lebih lanjut terkait 

pengembangan obat tradisional dari ekstrak benalu mangga. 

2. Data aktivitas antioksidan dapat digunakan sebagai dasar pembuatan obat 

tradisional mengenai antioksidan alami yang dimanfaatkan dalam rangka 

mengurangi penggunaan antioksidan kimia yang dapat menimbulkan efek 

samping dalam jangka waktu panjang. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan pada ekstrak benalu D. 

pentandra dari inang mangga harumanis dan madu dapat disimpulkan bahwa:  

5.1.1. Senyawa steroid, alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid terkandung dalam 

benalu D. pentandra mangga harumanis dan madu. Kuersetin pada ekstrak 

benalu mangga madu dan harumanis secara berturut-turut diperoleh 

257,917 ppm dan 95,781 ppm. 

5.1.2. Total fenol pada ekstrak benalu mangga madu diperoleh nilai 399,193 mg 

GAE/ g dan ekstrak benalu mangga harumanis 208,822 mg GAE/ g. Hal ini 

sejalan dengan perolehan IC50 yaitu 37,09 ppm pada benalu mangga madu 

dan 76,07 ppm pada benalu mangga harumanis.  

5.1.3. Tinggi suhu dan kelembaban udara dapat mempengaruhi produksi senyawa 

fenol dan antioksidan. Tetapi, dalam penelitian senyawa fenol dan 

antioksidan tertinggi diperoleh pada benalu mangga madu. Hal ini dapat 

disebabkan oleh perbedaan jumlah benalu pada mangga madu dan 

harumanis. Tingginya jumlah benalu akan meningkatkan tigkat stres pada 

tanaman inang. Berdasarkan uji statistik dengan Pearson coreelation tidak 

ditemukan pengaruh antara suhu tanah, kelembaban tanah dan pH tanah 

terhadap kadar IC50 dan total fenol pada benalu.  

 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh ada beberapa saran yang diajukan oleh 

peneliti untuk kemajuan penelitian ini: 

5.2.1. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut mengenai perbandingan metabolit 

sekunder termasuk profil, total fenol dan aktivitas antioksidan antara pohon 

mangga dengan benalu yang menginfeksinya 
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5.2.2. Perlu dilakukan  pengujian lebih lanjut untuk hasil HPLC identifikasi 

kuersetin pada benalu mangga harumanis dan benalu mangga madu 

dikarenakan terdapat satu area peak yang cukup luas pada kedua sampel
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